
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

UJI KINERJA SISTEM PENDINGINAN MOTOR LISTRIK 

MENGGUNAKAN PIPA COIL PIPIH 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh : 

ALFAGIANO KRISTIYANJATI 

4216020018 

 

 

 
PROGRAM STUDI PEMBANGKIT TENAGA LISTRIK 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 
AGUSTUS 2022 



 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

UJI KINERJA SISTEM PENDINGINAN MOTOR LISTRIK 

MENGGUNAKAN PIPA COIL PIPIH 

 

 

 

SKRIPSI 

 
 

Laporan ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

Sarjana Terapan Program Studi Pembangkit Tenaga Listrik, Jurusan Teknik 

Mesin 

 

 

Oleh : 

ALFAGIANO KRISTIYANJATI 

4216020018 

 

 

 
PROGRAM STUDI PEMBANGKIT TENAGA LISTRIK 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 
AGUSTUS 2022 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

“Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orangtua dan keluarga yang sudah 

membersamai dalam perjalanan saya di dunia pendidikan sampai bisa 

berkesempatan melanjutkan dan menyelesaikan pendidikan di Perguruan Tinggi. 

Semoga dengan ini menjadi awal yang baik untuk kedepannya” 
 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Uji Kinerja Sistem Pendinginan Motor Listrik 

Menggunakan Pipa Coil Pipih 

 
 

Alfagiano Kristiyanjati1, Rahmat Subarkah1, Gun Gun Ramdlan Gunadi1 

 
1)Program Studi Teknik Pembangkit Tenaga Listrik, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri 

Jakarta, Kampus UI Depok 16424 

 

 
Email: alfagiano11@gmail.com 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 
Daya listrik yang digunakan untuk menggerakan motor listrik dalam waktu yang 

lama akan menimbulkan panas. Panas tersebut akan membuat hambatan yang 

semakin besar pada daya motor listrik. Apabila suhu pada motor listrik tidak dijaga, 

maka akan merusak motor listrik hingga bodi mesin. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui performa sistem pendinginan motor listrik dengan metode 

eksperimental dengan mengontrol kecepatan kipas, debit fluida pendingin dan 

tegangan heater yang sudah diatur. Hasil eksperimen performa dari sistem 

pendinginan motor listrik menggunakan pipa coil pipih terdapat pada saat debit 

aliran pompa 100% dan kecepatan kipas 100%. Hal ini dikarenakan semakin besar 

debit aliran pompa maka semakin besar nilai laju kalornya. 
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ABSTRACT 

 

 

 
The electric power used to drive the electric motor for a long time will cause heat. 

The heat will create an even greater resistance to the power of the electric motor. If 

the temperature of the electric motor is not maintained, it will damage the electric 

motor to the engine body. The purpose of this study was to determine the 

performance of the electric motor cooling system with the experimental method by 

controlling fan speed, cooling fluid discharge and heater voltage that had been set. 

The experimental results of the performance of the electric motor cooling system 

using a flat coil pipe are found when the pump flow rate is 100% and the fan speed 

is 100%. This is because the greater the pump flow rate, the greater the heating rate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Bahan bakar minyak adalah sumber energi pembakaran yang digunakan untuk 

berbagai kebutuhan rumah tangga, transportasi, industri dan lain sebagainya. 

Avgas, avtur, bensin, minyak tanah, minyak solar, minyak diesel, dan minyak bakar 

merupakan jenis bahan bakar minyak yang paling sering dipakai. Pada sektor 

transportasi, pemakaian teknologi peralatan yang pada umumnya memakai bensin 

seperti motor, mobil dan transportasi lainnya menjadikan pemakaian BBM masih 

dominan. Perkembangan teknologi pada sektor transportasi berpengaruh pada 

kebutuhan energi yang saling terkait dengan jumlah kendaraan. Untuk mengurangi 

pemakaian BBM pada sektor transportasi yang sebagian besar pasokannya 

diperoleh melalui impor, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan substitusi BBM 

dengan BBN melalui penerapan mandatori BBN, namun realisasinya saat ini baru 

dapat diterapkan untuk B-20 (pencampuran biodiesel sebesar 20% dalam solar) [1]. 

Transportasi merupakan sarana masyarakat untuk mobilitas manusia dan barang 

[2]. Komoditas teknologi transportasi yang beragam berupaya membuat 

transportasi yang hemat bahan bakar dan ramah lingkungan. Hal ini terkait dengan 

komitmen Indonesia melalui UU No. 16 Tahun 2016 tentang Pengesahan Paris 

Agreement to The United Nations Framework Convention On Climate Change 

(Persetujuan Paris Atas Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa 

mengenai Perubahan Iklim) dalam pengurangan emisi. Penerapan kendaraan listrik 

merupakan salah satu strategi yang diangkat pemerintah untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap BBM dan menurunkan emisi karbon dioksida di sektor 

transportasi. Upaya tersebut perlu penyediaan infrastruktur pengisian listrik sebagai 

pengisian ulang daya untuk kendaraan listrik, maka dari itu pemerintah membuat 

Perpres No. 55 Tahun 2019 tentang Percepatan Program Kendaraan Bermotor 

Listrik Berbasis Baterai (Battery Electric Vehicle) untuk Transportasi Jalan dan 

Permen ESDM No.13 Tahun 2020 tentang Penyediaan Infrastruktur Pengisian 



 

 

 

 

 

Listrik untuk Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai sebagai aturan turunan 

dari Perpres No. 55 Tahun 2019 [3]. 

Energi listrik merupakan energi yang ramah lingkungan karena tidak 

menghasilkan polusi karena tidak membutuhkan ruang bakar dan saluran 

pembuangan [4]. Penerapan energi listrik sebagai pengganti BBM karena listrik 

dapat dibuat dari mengonversikan energi lainnya seperti angin/bayu, air, sinar 

matahari, dan lainnya [5]. Ketersediaan listrik yang melimpah sangat membantu 

untuk pengisian ulang daya untuk penggerak kendaran bermotor listrik, oleh karena 

itu kendaraan bermotor listrik memerlukan penyimpanan daya dan saluran yang 

dapat mengisi ulang daya kembali. Energi listrik juga tidak hanya digunakan 

sebagai penggerak utama motor listrik, tetapi bisa digunakan untuk perangkat 

instrument pendukung untuk kendaraan listrik [6]. 

Daya listrik yang digunakan untuk menggerakan motor listrik dalam waktu 

yang lama akan menimbulkan panas akibat tegangan termal. Apabila suhu pada 

motor listrik tidak dijaga, maka akan merusak motor listrik hingga bodi mesin. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu sistem pendinginan agar panas yang dihasilkan dari 

oleh daya listrik dapat dijaga untuk menghindari panas yang berlebih. Penelitian 

kali ini akan membahas tentang performa kerja dari sistem pendinginan motor 

listrik. [7] [8] [9][10] 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana performa dari pendinginan menggunakan kecepatan udara? 

2. Bagaimana performa dari pendinginan menggunakan kecepatan debit aliran? 

3. Bagaimana performa optimal dari sistem pendinginan motor listrik? 

 
1.3 Batasan Masalah 

 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil batasan masalah untuk memperjelas 

ruang lingkup permasalahan. Batasan masalah antara lain : 



 

 

 

 

 

1. Motor listrik yang digunakan diaplikasikan dengan beban heater berkapasitas 

maksimum 462 W. 

2. Ruang lingkup penelitian khusus pada sistem pendinginan. 

3. Sistem pendingin beroperasi dengan siklus tertutup dan dalam keadaan normal 

(tidak ada kotoran dan kebocoran). 

1.4 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 

 
1. Mengetahui performa sistem pendinginan motor listrik. 

2. Mengetahui optimasi dari sistem pendinginan menggunakan kecepatan udara. 

3. Mengetahui optimasi dari sistem pendinginan menggunakan kecepatan debit 

aliran. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 
Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat seperti: 

 
1. Menjadi pembelajaran mengenai sistem pendinginan kendaraan bermotor 

listrik. 

2. Diimplementasikan pada kendaraan bermotor listrik. 
 

1.6 Lokasi Objek Penelitian 

 
1. Laboraturium Konversi Energi Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Politeknik Negeri Jakarta, Jalan Prof. Dr. G. A. Swabessy, Kampus Baru UI 

Depok 16424 

 

 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

 
1. Pendahuluan 

 
Merupakan bagian utama dari pembahasan skripsi, terdiri dari latar 

belakang; perumusan masalah; tujuan; manfaat yang didapatkan; serta 

sistematika skripsi. 



 

 

 

 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 
Berisi studi pustaka/literatur yang memaparkan kajian mendalam 

tentang topik skripsi yang dibahas. 

 

3. Metodelogi Penelitian 

 
Mengambil dan mengolah data yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah/penelitian meliputi data pengujian pada motor listrik di 

Laboraturium Energi Politeknik Negeri Jakarta. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Setelah melakukan pengambilan dan pengumpulan data, data tersebut 

dianalisis berdasarkan teori yang berlaku sesuai dengan objek yang menjadi 

permasalahan. 

5. Kesimpulan dan Saran. 

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan.Isi kesimpulan 

menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

skripsi.Serta berisi saran-saran yang berkaitan dengan skripsi. 

6. Halaman Tambahan 

Halaman tambahan berisi sumber sumber literatur yang digunakan pada tugas 

akhir dan data primer yang digunakan namun tidak dimasukan pada bagian utama 

skripsi. Halaman tambahan terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 

  



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada penelitian 

ini, dapat disimpulkan: 

1. Pompa 100% merupakan performa yang optimal dari pendinginan 

menggunakan kecepatan udara sebagai variabel bebasnya. Karena nilai laju 

kalor terima dari heater yang besar menunjukkan nilai optimal dari sistem 

pendinginan motor listrik. 

2. Kecepatan Udara 100% merupakan performa optimal dari pendinginan 

menggunakan debit aliran pompa sebagai variabel bebasnya. Karena nilai laju 

kalor terima dari heater yang besar menunjukkan nilai optimal dari sistem 

pendinginan motor listrik. 

3. Berdasarkan kesimpulan yang didapat pada no. 1 dan no. 2, performa optimal 

dari sistem pendinginan motor listrik menggunakan pipa coil pipih terdapat 

pada saat debit aliran pompa 100% dan kecepatan Udara 100%. 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada penelitian 

ini, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan: 

1. Berdasarkan grafik transien, pengambilan data yang dilakukan selama 60 menit 

masih menunjukkan tren yang naik. Maka dari itu, diperlukan tambahan waktu 

lagi agar tren pada grafik transien menunjukkan keadaan tetap. 

2. Untuk memastikan temperatur yang didapat lebih optimal, diperlukan sensor 

suhu yang lebih baik dengan standar tinggi agar temperatur yang terukur lebih 

akurat. 

3. Memilih radiator dengan kapasitas yang lebih besar agar nilai laju kalor 

lepasnya menjadi lebih tinggi. 
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